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ABSTRAK 

Saat ini beberapa Sekolah Dasar di Surabaya mulai menerapkan program 

Reading Time (Jam Wajib Baca). Penelitian ini dikaji dengan 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan bagaimana efektivitas program Reading Time di Sekolah 

Alam Insan Mulia Surabaya serta faktor- faktor apa sajakah yang 

mempengaruhi efektifitas program Reading Time. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel acak sistematik (Systematic 

random sampling). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 5 dan 6 

dengan sampel 52 siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga 

hal untuk menggambarkan produktivitas program. Pertama, keahlian 

membaca. Dimana sebagian besar siswa dapat menceritakan kembali 

bacaan yang sudah dibaca. Kedua, motivasi siswa untuk membaca, 

sebagian besar siswa senang membaca ensiklopedia  Ketiga, bahasa yang 

telah dikembangkan. Mayoritas siswa senang menulis dengan tujuan untuk 

menyalurkan hobi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa program 

Reading Time masih belum mampu menyesuaikan perubahan. Reading 

Time pernah ditiadakan dan tidak ada pengganti dihari atau waktu yang 

lain. Hasil ini juga menunjukkan bahwa tidak ada tekanan pada siswa, 

dimana siswa sering mengisi waktu luang untuk membaca lebih dari 3 kali 

dalam seminggu dan membaca 1 buah buku. Faktor- faktor yang 

mempengaruhi efektivitas program terdiri dari kebutuhan siswa, dimana 

siswa merasakan kebebasan membaca yang mereka sukai, sehingga 

mereka mau membaca. Manfaat yang dirasakan, dimana sebagian besar 

siswa merasakan manfaat dapat menambah pengetahuan baru, sehingga 

siswa terdorong untuk membaca lebih banyak lagi. Sedangkan faktor yang 

tidak berpengaruh adalah hukuman, dimana jenis hukumannya adalah 

teguran. Sebagian besar siswa yang mendapat teguran, cenderung tidak 

mau membaca.  

Kata Kunci: Efektivitas, Reading, program, faktor 
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ABSTRACT 

Now day, a few of elementary school in Surabaya begin be use to Reading 

Time program (Jam Wajib Baca). This research is examined using 

quantitative descriptive method that aim to describe how effectiveness of 

Reading Time program at Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya and what 

kind influence factors of effectiveness Reading Time program at Sekolah 

Alam Insan Mulia Surabaya. There is research used systematic random 

sampling as sample taking technique. And the population is all of students 

in 5 and 6 grade of primary school and finally selected 52 students as 

sampling in this research. This research show that three indicator to 

describe productivity of program. First, reading proficiency. This research 

shown that most of students can retell books that they read already. 

Second, student’s motivation to read. This result shown that majority 

students feel enjoy to read encyclopaedia Third, language was 

development already. This result shown that most of student like writte 

like writting of story for their hobbies. This result also shown that Reading 

Time program still can’t adaptation program to change, in implementation, 

Reading Time program ever didn’t start and wasn’t alternate another day 

or other time. This result also shown that stutents haven’t pressure in 

program implementation, when they are usually spend their time for 

reading more three times during one week with read one book during one 

week. This result known that influence factors of effectiveness Reading 

Time program are student need, when student need to read is feel free to 

reading everything they want to read, so finally they want to read. And 

second factor is benefit they feel. Most of student feel benefit that’s to 

increading their knowledge, so they are increasing their read frequency. 

And not influential factor is punishment, that punishment is warning from 

their teacher. This result shown that most of student who get warning, they 

don’t want to read. 

Keyword: effectiveness, reading, program, factor 
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Pendahuluan  

Membaca merupakan aktivitas yang sangat penting. Dengan 

membaca seseorang dapat memeroleh informasi yang diinginkannya. Lyon 

dalam Clark (2006) memaparkan bahwa dengan membaca, seseorang 

dapat belajar mengenai biografi seseorang, sejarah, ilmu pengetahuan, dan 

bidang lainnya. Karena itulah, bila seseorang sering membaca, maka ia 

memiliki wawasan yang luas. 

Pentingnya membaca rupanya telah dirasakan oleh masyarakat 

Indonesia. Fenomenanya adalah saat ini dalam dunia pendidikan mulai 

diberlakukan kebijakan baru terkait dengan menumbuhkan minat baca 

pada siswa. Dinas Pendidikan berupaya untuk memberikan himbauan pada 

sekolah- sekolah khususnya pada Sekolah Dasar yaitu dengan adanya 

pelaksanaan program Reading Time (Jam Wajib Baca) atau Jam Wajib 

Kunjungan ke Perpustakaan. 

Surabaya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia pun turut 

mendukung dengan adanya program Reading Time. Hal ini terbukti ketika 

program tersebut mulai dilakukan pada bulan Mei 2012. Dinas Pendidikan 

bekerjasama dengan Badan Arsip dan Perpustakaan Surabaya telah 

mengadakan kegiatan bersama yang bertemakan sosialisasi kurikulum 

baca di Perpustakaan sekolah. Hal ini berarti pemerintah telah 

mengupayakan terciptanya minat baca pada siswa, baik tingkat SD, SMP 

dan SMA dengan memasukkan jam khusus untuk membaca sebagai 

kurikulum. Karena itulah Barpus memfasilitasi 184 sekolah dengan 

menambahkan koleksi pada perpustakaan guna mendukung kurikulum 

baca di perpustakaan (Baperpus, 2012). 

Di negara- negara lain juga terdapat program serupa seperti 

Sustained Silent Reading (SSR). Yaitu dimana siswa diberikan waktu 

untuk membaca buku yang mereka sukai selama beberapa menit. Beberapa 

penelitian menyatakan bahwa program ini berdampak positif untuk 

meningkatkan minat baca pada siswa (Siah, 2010). Penelitian yang 

dilakukan oleh Kranshen (2004) juga menyebutkan bahwa program SSR 

mampu meningkatkan minat baca pada siswa Sekolah Dasar. 

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana penerapan program yang serupa diterapkan pada Sekolah Dasar 

di Surabaya. Apakah dengan program tersebut seseorang khususnya anak- 

anak Sekolah Dasar dapat meningkatkan minat baca atau justru malah 

membuat anak tersebut menjadi tertekan dengan adanya kewajiban untuk 

membaca buku yang mengarah pada keterpaksaan, mengingat masyarakat 

Surabaya memiliki minat baca yang rendah. 

Pada penelitian ini, penulis berfokus pada Sekolah Dasar dengan 

asumsi bahwa untuk menumbuhkan minat dan budaya baca seseorang, 

dimulai sejak dini. Dengan peraturan baru mengenai kurikulum wajib baca 
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yang muncul pada Mei 2012, tentu belum semua sekolah menerapkan 

program tersebut dalam kurikulum di sekolah. Agar lebih efektif,  pada 

penelitian ini penulis memilih sekolah yang sudah lebih dulu menerapkan 

program tersebut sebelum Dinas Pendidikan Surabaya menghimbau 

adanya proram tersebut. Karena bila peneliti memilih sekolah yang baru 

saja menerapkan program tersebut, tentu akan mengalami kurangnya 

keakuratan penelitian. Karena program tersebut membutuhkan adaptasi 

terlebih dahulu. Adapun sekolah yang telah menerapkan program Reading 

Time (Jam Wajib Baca) sebelum Mei 2012 adalah Sekolah Alam Insan 

Mulia Surabaya.  

 

Tinjauan Pustaka 

Efektivitas Program 

Deniston (1988) memaparkan bahwa efektivitas program adalah 

suatu kegiatan atau program yang telah direncanakan untuk mencapai 

suatu tujuan. Sehingga, efektivitas program digunakan untuk mengukur 

keberhasilan dari tujuan suatu program. Menurut Miller 

(Tangkilisan,2007) Efektivitas harus dibedakan dengan efisiensi. Sebuah 

program dikatakan efisien adalah bila program tersebut menghasilkan 

sesuatu yang seharusnya dilakukan dengan penggunaan sumber daya 

sehemat mungkin sehingga mendapatkan keuntungan yang sesuai dengan 

harapan program. Sedangkan efektif, adalah jika output yang dihasilkan 

oleh pelaksanaan program tersebut mampu memberikan kontribusi yang 

cukup pada pencapaian tujuan. Dengan kata lain efektivitas dapat diukur 

dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil 

nyata yang telah diwujudkan. 

Sharma (Tangikilisan, 2007) memaparkan dalam pengukuran 

efektivitas program diperlukan adanya beberapa unsur, yaitu: 

1. Produktivitas dari program tersebut. 

Produktivitas merupakan rasio output dan input. Sedangkan 

produktivitas pada suatu program berkaitan dengan tujuan dari program 

tersebut. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan menggunakan sumber daya 

yang ada. Adapun untuk mengetahui produktivitas dari suatu program 

dapat dilihat dari output dari program tersebut. 

2. Penyesuaian program terhadap perubahan 

Pada poin ini menjelaskan bahwa suatu program harus mampu 

menyesuaikan terhadap adanya perubahan yang terjadi, dimana suatu 

program harus tetap terlaksana walaupun terjadi adanya perubahan. 

3. Tidak adanya tekanan dalam pelaksanaan program. 
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Suatu program dikatakan efektif bila dalam keberlangsungan 

program tidak ada tekanan dari pelaksana program tersebut. Adapun 

tekanan yang dimaksud adalah dimana terdapat kesenjangan antara kondisi 

pelaksana program dengan program tersebut. Pada poin ini, tidak ada 

tekanan berarti bahwa seluruh pelaksana program mampu menjalankan 

program tersebut tanpa adanya kesenjangan kondisi individu yang 

mengakibatkan sebuah tekanan dalam melaksanakan program. 

  

Reading Time 

 Dalam literatur- literatur terdapat istilah yang berbeda- beda dalam 

menyebut program Reading Time, seperti Sustained Silent Reading 

Program (SSR), Free Voluntary Reading (FVR), Uninterrupted Sustained 

Silent Reading (USSR) dan Positive Outcomes While Enjoying Reading 

(POWER) (Gardiner, 2005). Dalam kegiatan ini, siswa diberi kebebasan 

untuk memilih sendiri buku yang mereka sukai kemudian mereka 

membaca buku tersebut selama 15 hingga 20 menit (Krashen, 2011). 

Sadoski (Yoon, 2002) juga memaparkan bahwa dalam pelaksanaan 

program tersebut, siswa diberi kebebasan untuk memilih bacaan yang 

mereka inginkan. Sedangkan pelaksanaan program tersebut juga dapat 

dilakukan di kelas, di perpustakaan atau di tempat lain di lingkungan 

sekolah.Krashen dan Cho (Pilgreen, 2000) memaparkan tujuan dari 

program Reading Time adalah:  

 Meningkatkan keahlian membaca pada siswa (Increase student 

reading proficiency) 

Pada poin ini, dengan adanya program Reading Time diharapkan 

mampu membuat siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

bahwa siswa tersebut mampu menjadi pembaca yang unggul. 

Dimana pembaca unggul menurut Kranshen dan Cho adalah 

pembaca yang mampu memahami bacaan yang dibacanya. 

 Memberikan motivasi pada siswa untuk membaca (Improve student 

motivation to read) 

Reading Time merupakan suatu upaya untuk meningkatkan minat 

baca pada siswa. Dengan memberikan motivasi pada siswa untuk 

membaca, diharapkan agar siswa dapat membaca tidak lagi sebagai 

hal yang menjenuhkan, melainkan sebagai suatu kesenangan. 

Termasuk dalam kategori ini adalah membaca novel, surat kabar, 

ensiklopedi anak, majalah dan komik. 

 Sebagai sarana untuk mengembangkan bahasa (Facilitate overall 

language development) 

Maksud dari poin ini adalah bahwa program Reading Time selain 

untuk meningkatkan minat baca, juga sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa pada siswa baik melalui 

lisan maupun tulisan. 
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Minat Baca 

Minat terhadap sesuatu merupakan sebuah keinginan terhadap 

sesuatu. Marksheffel (Bafadal, 2009) memaparkan bahwa minat atau 

interest dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau 

diusahakan, dipelajari, dan dikembangkan. 

b. Minat dapat dihubungkan untuk maksud- maksud tertentu untuk bertindak. 

c. Secara sempit, minat diasosiasikan dengan keadaan sosial seseorang dan 

emosi seseorang. 

d. Minat biasanya membawa inisiatif dan mengarah kepada kelakuan atau 

tabiat manusia. 

Minat memiliki beberapa aspek. Menurut Hurlock dalam Maulida 

(2012) aspek minat dibagi menjadi: 

a) Aspek Kognitif 

Berdasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang pernah dipelajari baik 

di rumah, sekolah dan masyarakat serta berbagai jenis media massa, 

sehingga akan mengetahui dampak atau manfaat dari apa yang telah 

dipelajari. 

 

b) Aspek Afektif 

Minat dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat. 

Berkembang dari pengalaman pribadi terhadap sikap orang lain, sehingga 

akan menimbulkan rasa suka atau tidak suka. 

Sedangkan membaca menurut Alfred North Whitehed 

(Tarumawati, 2000) membaca adalah ikhtiar yang terus- menerus untuk 

mengembangkan diri, yaitu dengan makin banyak tahu maka makin 

mudah menambah pengetahuan. Sehingga, dari beberapa definisi minat 

dan membaca di atas, dapat disimpulkan bahwa minat baca seseorang 

dapat diartikan sebagai sebuah keinginan atau kecenderungan hati yang 

tinggi kepada suatu sumber bacaan. 

Sutarno (2006: 11) memaparkan bahwa terdapat tahapan mengenai 

minat baca seseorang. Tahapan tersebut dapat dilihat dari gambar berikut: 
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Gambar 1. Proses Pembentukan Budaya Baca 

Sumber: Sutarno, 2006 

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa pada tahap awal adalah 

adanya adanya kegemaran karena ketertarikan atau minat terhadap bahan 

bacaan yang dikemas dengan cara yang menarik baik dari segi desain, isi, 

gambar dan sebagainya. Tahapan kedua adalah setelah adanya minat, akan 

membentuk sebuah kebiasaan membaca. Kebiasaan membaca dapat 

terwujud bila sering dilakukan pengarahan atau pembimbingan dengan 

baik oleh orang tua, guru maupun lingkungan sekitar yang kondusif. 

Kebiasaan inilah yang pada akhirnya akan berlanjut pada tahap ketiga 

yaitu budaya membaca. Budaya membaca akan tercipta bila terpeliharanya 

kebiasaan membaca yaitu dimana seseorang telah terbiasa melakukan 

aktifitas membaca setiap hari secara alamiah dan tanpa paksaan. 

 

Faktor- faktor yang mempengaruhi program Reading Time 

Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi program Reading Time 

adalah (Mudjito, 2001): 

1. Fasilitas yang memadai 

Yang dimaksud dengan fasilitas yang memadai yaitu adanya 

ketersediaan bahan bacaan yang mendukung pelaksanaan program 

Reading Time. Bila fasilitas tidak mendukung, akan menyebabkan 

seseorang enggan untuk membaca. Dengan adanya koleksi atau bahan 

bacaan yang menarik, beragam dan berkualitas tentu akan membuat 

seseorang merasa tertarik untuk membaca. 
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 2. Motivasi 

Menurut teori motivasi kesehatan atau teori motivasi dua faktor 

oleh Hezberg (Uno, 2007) bahwa seseorang melakukan sesuatu 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu motivasi internal dan eksternal. 

- Motivasi internal, motivasi ini berasal dari dalam individu yang terkait 

dengan psikologis seseorang. Adapun hal- hal yang dapat menimbulkan 

motivasi internal (Mudjito, 2001): 

 Adanya kebutuhan 

Pada poin ini menjelaskan bahwa ketika seseorang 

merasakan adanya suatu kebutuhan, maka akan 

menyebabkan seseorang untuk membaca.  

 Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri 

Ketika seseorang merasakan adanya dampak positif 

terhadap apa yang telah ia baca, maka ia akan terdorong 

untuk membaca lebih banyak lagi.  

- Motivasi eksternal, yaitu motivasi yang bersumber dari luar diri seseorang. 

Adapun hal- hal yang dapat menimbulkan motivasi eksternal (Mudjito, 

2001): 

 Hadiah 

Hadiah dapat menjadikan seseorang, khususnya anak- anak 

termotivasi untuk melakukan kegiatan membaca lebih 

banyak lagi. Dengan membaca lebih giat, maka mereka 

akan mendapatkan hadiah. 

 Hukuman 

Hukuman juga dapat menjadi sebuah motivasi bagi siswa. 

Dengan adanya hukuman, siswa dapat menjadi lebih giat 

untuk membaca agar tidak terkena hukuman. 

 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metodologi penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan sampel acak sistematis 

(Systematic Random Sampling. Adapun populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas 5 dan 6 Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya dengan 

sampel sejumlah 52 siswa. 
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Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner, wawancara, dan observasi. Dan teknik pengolahan data 

penelitian yang digunakan adalah editing, coding dan tabulasi. 

 

 Temuan dan Analisis Data 

1. Efektivitas Program 

1..1.1 Produktivitas Program 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa sebanyak 

49 responden dengan prosentase sebesar 94,2% mengaku bahwa mereka 

mampu menceritakan kembali bahan bacaan yang telah mereka baca 

ketika Reading Time. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Kintsch 

(Ramelan, 2007) yang memaparkan bahwa pemahaman bacaan terlihat 

dalam bentuk penggambaran teks secara keseluruhan, yang dimana 

penggambaran itu tampak pada seseorang yang sedang menceritakan 

kembali sebuah buku atau bacaan lain yang telah dibacanya walaupun ia 

menggunakan kata- kata sendiri dengan tanpa mengubah arti. 

Produktivitas program Reading Time juga dapat dilihat dari 

kegemaran siswa akan menulis karangan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan sebanyak 27 responden dengan prosentase sebesar 51,9% 

mengaku senang dalam kegiatan menulis karangan. Pada tabel frekuensi 

mengarang dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa mengarang lebih 

dari tiga kali dalam kurun waktu satu minggu yaitu sebanyak 10 siswa 

dengan prosentase sebesar 37%. Hasi penelitian ini sesuai dengan teori 

Kranshen dan Cho (Pilgreen, 2000) yang memaparkan bahwa selain untuk 

meningkatkan minat baca, tujuan dari Reading Program adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa pada siswa baik secara lisan 

maupun tulisan. Bila dilihat dari jumlah frekuensi mengarang atau 

menulis, hasil penelitian ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Wiyanto 

(2000) bahwa menulis bukanlah bakat. Menulis adalah sebuah 

keterampilan, yang dimana sebuah keterampilan itu harus diasah dengan 

cara belajar dan berlatih menulis dalam rentan waktu yang panjang. 

Dengan semakin seringnya frekuensi seseorang menulis, membuat tulisan- 

tulisan yang dibuat akan menjadi berkembang jauh lebih baik. 

 1..1.2. Penyesuaian program terhadap perubahan 

Menurut Sharma (Tangkilisan, 2007) penyesuaian program 

terhadap perubahan adalah keadaan dimana suatu program mampu 

menyesuaikan dengan adanya perubahan. Dalam arti bahwa program dapat 

tetap terlaksana atau dijalankan walaupun terjadi perubahan dalam proses 

pelaksanaannya. Pada penelitian ini, terdapat adanya perubahan dalam 

pelaksanaan program Reading Time, dimana seluruh siswa 
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mengungkapkan bahwa program Reading Time pernah ditiadakan namun 

dari penelitian ini dapat diketahui bahwa sebanyak 100% responden 

memaparkan bahwa tidak pernah ada kegiatan Reading Time pengganti 

guna mengganti program yang tidak terlaksana tersebut. Hasil penelitian 

ini berbeda dengan pendapat Atwell dalam buku Gardiner (2005) yang 

memaparkan bahwa program Reading Time harus fleksibel. Dalam arti 

bahwa ketika siswa tidak masuk sekolah atau kegiatan Reading Time 

ditiadakan, maka harus ada pengganti. 

Penelitian ini juga memberikan hasil bahwa pelaksanaan program 

Reading Time dilaksanakan di ruang kelas dan tidak pernah ada pergantian 

lokasi selama program Reading Time berlangsung. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan waktu yang dimiliki oleh siswa. Diperlukan tambahan waktu 

untuk membawa siswa ke perpustakaan sekolah serta penertibannya. 

Sehingga, untuk memanfaatkan waktu, pelaksanaan Reading Time 

dilaksanakan di kelas masing- masing. Hasil penelitian ini berbanding 

terbalik dengan apa yang diungkapkan oleh Sadoski (Yoon, 2002) yang 

memaparkan bahwa pelaksanaan program Reading Time seharusnya dapat 

dilaksanakan di kelas maupun di perpustakaan sekolah, atau di seluruh 

lingkungan sekolah sehingga pelaksanaan Reading Time tidak hanya 

dilakukan di kelas saja. 

1..1.3. Tidak adanya Tekanan dalam Pelaksanaan Program 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa mayoritas 

sebanyak 46 responden dengan prosentase sebesar 88,5% mengungkapkan 

telah meluangkan waktu lebih dari tiga kali untuk membaca di sekolah 

dalam kurun waktu satu minggu. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lin (2012) yang memaparkan bahwa 

program serupa mampu meningkatkan minat baca siswa. Hasil penelitian 

Lin menunjukkan bahwa sebanyak 76% siswa yang mengikuti program 

tersebut mengaku gemar membaca. Para siswa merasakan kesenangan 

ketika mereka memilih sendiri bacaan yang disukainya. Namun bila dilihat 

dari frekuensinya, hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arisma (2012) yang menunjukkan bahwa 

hanya sedikit siswa yang mengalami peningkatan minat baca setelah 

melaksanakan program Jam Wajib membaca di sekolah. Pada penelitian 

Arisma dipaparkan hanya terdapat 4 siswa yang meluangkan waktu untuk 

membaca. 
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2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Program Reading 

Time 

2.1 Fasilitas yang Memadai 

Sekolah sebagai penyelenggara program Reading Time harus 

mampu memfasilitasi sarana untuk kelancaran pelaksanaan program. Salah 

satunya adalah dengan menyediakan koleksi- koleksi yang dibutuhkan 

oleh siswa dalam menunjang program Reading Time. Ketersediaan koleksi 

dapat diwujudkan dengan kelengkapan koleksi perpustakaan. Dimana 

kelengkapan koleksi perpustakaan sekolah menurut Darmono (2007: 61) 

tidak hanya banyaknya variasi jenis bacaan, namun juga bagaimana 

koleksi perpustakaan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

mencari informasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

sebanyak 30 siswa atau 57,7% mengaku bahwa koleksi di perpustakaan 

sekolah tidak lengkap, dalam arti bahwa siswa tidak mampu menemukan 

koleksi yang tepat untuk kegiatan Reading Time. Hasil penelitian ini juga 

menemukan fenomena yang lain yaitu jenis koleksi yang terdapat di 

perpustakaan sekolah juga kurang cocok bila dilihat dari segi usia 

responden yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar, khususnya untuk 

kelas 5 dan kelas 6. Mereka tidak mendapat koleksi yang sesuai dengan 

usia mereka, karena koleksi yang terdapat di perpustakaan sekolah adalah 

jenis koleksi yang terlalu dewasa dan koleksi yang terlalu anak- anak, 

seperti bacaan kelas 1, 2 dan 3. Sehingga bagi responden yang berada di 

kelas 5 dan 6 merasa kesulitan mencari koleksi yang sesuai dengan usia 

mereka. Hasil penelitian ini berbeda dengan penuturan menurut Prakoso 

(Andriansyah, 2012) yang memaparkan bahwa koleksi perpustakaan 

sekolah adalah sekumpulan sumber informasi dalam berbagai bentuk yang 

telah dipilih sesuai dengan tujuan program pendidikan sekolah yang 

bersangkutan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa koleksi yang ada di perpustakaan Sekolah Alam 

Insan Mulia Surabaya masih kurang dapat mendukung kegiatan program 

Reading Time. 

Fasilitas yang memadai tidak hanya dari kelengkapan koleksi 

perpustakaan sekolah. Namun juga adanya pembaharuan atau kemutahiran 

koleksi. Dalam sebuah artikel (Larson, 2013) disebutkan bahwa sebuah 

perpustakaan harus memiliki koleksi yang up to date. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan pengungkapan Larson tersebut, yaitu bahwa sebanyak 30 

responden atau 57,7% mengaku bahwa perpustakaan Sekolah Alam Insan 

Mulia Surabaya tidak terdapat koleksi baru. Yang dimana koleksi yang 

ada adalah koleksi yang lama sehingga hal ini menyebabkan siswa enggan 

untuk meminjam koleksi perpustakaan untuk kegiatan Reading Time. 
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 2.2 Motivasi 

Mudjito (2001) memaparkan bahwa ketika seseorang merasakan 

adanya suatu kebutuhan, maka akan menyebabkan ia membaca. Untuk 

mengetahui kebutuhan apa yang melatarbelakangi siswa membaca, penulis 

membuat tabel silang (crosstab) seperti berikut: 

Tabel 4.1 

Kebutuhan membaca dengan siswa membaca 

Pada akhirnya 

siswa membaca 

Kebutuhan membaca total 

Bebas 

membaca 

buku yang 

diinginkan 

(suka 

membaca) 

Memenuhi 

tuntutan 

dari guru 

(disuruh 

guru) 

Mendapat 

hadiah 

Lain- 

lain 

(mengisi 

waktu 

luang) 

Siswa 

membaca 

 F % F % F % F % F % 

Ya 32 61,5% 12 23,1% 0 0% 2 3,8% 46 88,5% 

Tidak 2 3,8% 4 7,7% 0 0% 0 0% 6 11,5% 

Total  34 65,4% 16 30,8% 0 0% 2 3,8% 52 100% 

Sumber: kuesioner nomor 22 dengan kuesioner nomor 14 

Pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 

mau membaca. Adapun sebagian besar kebutuhan membaca mereka 

adalah kebebasan membaca buku yang diinginkan, yaitu sebanyak 32 

responden dengan prosentase sebesar 61,5% dan sebanyak 2 responden 

dengan prosentase sebesar 3,8% siswa tidak membaca. hasil penelitian ini 

sesuai dengan teori Mudjito (2001) yang menyebutkan bahwa ketika 

seseorang merasakan adanya suatu kebutuhan, maka akan menyebabkan ia 

membaca. Mudjito (2001) juga memaparkan bahwa ketika seseorang 

merasakan dampak positif ataun manfaat terhadap apa yang ia baca, maka 

ia akan terdorong untuk membaca lebih banyak lagi. Untuk mengetahui 

manfaat apa yang melatarbelakangi siswa membaca, penulis membuat 

tabel silang (crosstab) seperti berikut:  
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Tabel 4.2 

Manfaat yang dirasakan dengan frekuensi membaca 

Frekuensi 

membaca 

Manfaat yang dirasakan total 

Meningkatkan 

minat akan 

sesuatu 

Memuaskan 

tuntutan 

intelektual 

(menambah 

pengetahuan) 

Tidak ada 

manfaat 

Lain- 

lain 

 

F  % F  % F  % F  % F  % 

Lebih dari 3 

kali 

7 13,5% 14 26,9% 0 0% 0 0% 21 40,4% 

3 kali 2 3,8% 11 21,2% 0 0% 0 0% 13 25% 

2 kali 2 3,8% 3 5,8% 0 0% 0 0% 5 9,6% 

1 kali 4 7,7% 3 5,8% 0 0% 0 0% 7 13,5% 

Tidak 

membaca 

2 3,8% 4 7,7% 0 0% 0 0% 6 11,5% 

Total  17 32,7% 35 67,3% 0 0% 0 0% 52 100% 

Sumber: kuesioner nomor 23 dengan kuesioner nomor 15 

 

Pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

frekuensi membaca siswa adalah lebih dari 3 kali. Dan manfaat yang 

dirasakan adalah menambah pengetahuan baru, yaitu sebanyak 14 

responden dengan prosentase sebesar 26,9%. Hal ini sesuai dengan teori 

yang diungkapkan oleh Mudjito (2001) yaitu ketika seseorang merasakan 

dampak positif terhadap apa yang telah ia baca, maka akan terdorong 

untuk membaca lebih banyak lagi.  

Pada faktor yang mempengaruhi ketiga, Mudjito (2001) 

memaparkan bahwa hukuman dapat membuat seseorang terdorong untuk 

membaca lebih banyak lagi. Karena itu, penulis membuat tabel silang 

(crosstab) seperti berikut:  
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Tabel 4.3 

Bentuk hukuman dengan frekuensi membaca 

Frekuensi 

membaca 

Bentuk hukuman Total 

Menceritakan 

kembali 

Teguran 
Lain- lain 

F % F % F 
% F % 

Lebih dari 3 kali 1 5,9% 3 17,6% 0 
0% 4 23,5% 

3 kali 1 5,9% 2 11,7% 0 
0% 3 17,6% 

2 kali 0 0% 3 17,6% 0 
0% 3 17,6% 

1 kali 1 5,9% 1 5,9% 0 
0% 2 11,8% 

Tidak membaca 1 5,9% 4 23,5% 0 
0% 5 29,4% 

Total 4 23,5% 13 76,5% 0 
0% 17 100% 

Sumber: Kuesioner nomor 27 dengan kuesioner nomor 15 

Pada tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa bentuk hukuman yang 

paling banyak diterima adalah teguran. Siswa yang mendapatkan teguran 

cenderung tidak mau membaca, sebanyak 4 responden dengan prosentase 

sebesar 23,5%. Dan sebanyak 1 responden dengan prosentase sebesar 

5,9% membaca 1 kali. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori awal 

milik Mudjito (2001) yang mengungkapkan bahwa dengan adanya 

hukuman, siswa dapat menjadi lebih giat untuk membaca agar tidak 

terkena hukuman. 

  

Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai efektivitas program Reading Time di Sekolah Dasar Insan Mulia 

Surabaya, dengan berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diajukan 

serta wawancara pada pihak eksternal sebagai data pendukung, maka 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hasil temuan penelitian, yaitu: 

1. Penggambaran produktivitas dari program Reading Time terlihat dari 

tiga hal. Pertama yaitu keahlian membaca. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat memahami bacaan 
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yang telah mereka baca dengan menceritakan kembali bacaan yang 

telah mereka baca (94,2%). Kedua yaitu motivasi siswa untuk 

membaca. Hal tersebut dapat dilihat dari jenis bacaan yang dibaca 

oleh siswa saat Reading Time. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa senang membaca ensiklopedia (53,8%) 

dan alasan mereka memilih bacaan tersebut adalah karena isinya 

menarik (97,8%). Motivasi siswa untuk membaca juga terlihat ketika 

kegiatan membaca, mayoritas siswa membaca dari awal hingga akhir 

jam Reading Time (67,3%). Ketiga, bahasa yang telah dikembangkan, 

yang dapat dilihat dari kegemaran siswa menulis atau mengarang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa gemar 

akan kegiatan menulis atau mengarang (51,9%) dan sebagian besar 

frekuensi siswa mengarang lebih dari tiga kali dalam kurun waktu satu 

minggu (37%). Adapun tujuan siswa menulis atau mengarang adalah 

untuk menyalurkan hobi mereka (77,8%). Namun, sebagian besar 

siswa tidak pernah mempublikasikan karya mereka (74,1%). Hanya 

sebesar 25,9% siswa yang pernah mempublikasikan karya mereka, 

dan sebagian besar karya mereka termuat dalam mading sekolah 

(42,9%) dan note facebook (42,9%). Tidak hanya itu, penelitian ini 

menghasilkan temuan bahwa program yang diadakan belum mampu 

menyesuaikan perubahan. Hal ini dapat terlihat ketika seluruh siswa 

menyatakan bahwa program Reading Time pernah ditiadakan (100%), 

namun seluruh siswa juga menyatakan bahwa tidak pernah ada 

Reading Time pengganti di hari maupun di waktu yang lain (100%). 

Sedangkan tempat pelaksanaan Reading Time selalu berada di dalam 

kelas (100%) dan tidak pernah melaksanakan Reading Time di tempat 

lain (100%). Faktanya, sebagian besar siswa menginginkan Reading 

Time dapat dilaksanakan di perpustakaan sekolah (61,5%). Penelitian 

ini juga menunjukkan hasil bahwa tekanan hampir tidak dirasakan 

oleh siswa, dimana hal tersebut dapat dilihat dari seringnya siswa 

mengisi waktu luang untuk membaca pada jam istirahat (88,5%) 

dengan frekuensi lebih dari tiga kali dalam kurun waktu seminggu 

(45,6%) dan dengan jumlah bacaan satu buah buku dalam satu minggu 

(45,7%). 

2. Faktor- faktor yang mempengaruhi efektivitas program Reading Time 

yaitu kebutuhan siswa, dimana hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar kebutuhan siswa membaca adalah adanya 

kebebasan membaca buku yang diinginkan, sehingga membuat siswa 

mau membaca (61,5%). Kemudian faktor kedua adalah manfaat yang 

dirasakan. Dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat 

yang dirasakan adalah memuaskan tuntutan intelektual atau 

menambah pengetahuan, sehingga siswa terdorong untuk membaca 

lebih banyak lagi (26,9%). Pada faktor pemberian hukuman, faktor ini 

tidak berpengaruh. Adapun hukuman yang dimaksud adalah teguran. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa sebagian besar siswa yang 

mendapat teguran, cenderung tidak mau membaca (23,5%).  
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Disamping itu, terdapat temuan menarik yang ditemukan oleh 

peneliti, yaitu: 

a. Di setiap kelas di Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya terdapat 

perpustakaan kelas yang berisi koleksi bacaan yang dihimpun dari 

siswa untuk siswa yang dapat dipergunakan dalam pelaksanaan 

program Reading Time. Namun berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan responden dan pengajar, adanya perpustakaan kelas 

masih belum menunjang pelaksanaan program Reading Time. Hal 

ini terbukti ketika siswa mengakses koleksi, mereka lebih senang 

membawa bacaan dari rumah. 

b. Tujuan dari program Reading Time di Sekolah Alam Insan Mulia 

Surabaya adalah untuk menumbuhkan rasa gemar membaca dan 

budaya membaca pada siswa. Adapun hasil dari penelitian ini siswa 

tidak hanya gemar membaca, namun juga gemar menulis atau 

mengarang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun 

kegemaran menulis bukanlah tujuan awal program Reading Time, 

namun mampu membuat siswa gemar menulis atau mengarang. 

c. Terbatasnya koleksi yang dapat diakses baik dari perpustakaan 

sekolah maupun dari perpustakaan kelas, tidak membuat minimnya 

kegemaran membaca siswa kelas 5 dan 6 Sekolah Alam Insan 

Mulia Surabaya. Mereka tetap gemar membaca dengan frekuensi 

membaca lebih dari tiga kali dalam kurun waktu seminggu. 

d. Terdapat beberapa siswa yang dalam meluangkan waktu untuk 

membaca, mereka menyukai bacaan yang kurang sesuai dengan 

usia mereka seperti novel percintaan dan berita di koran mengenai 

pembunuhan dan sebagainya. 

 

 

V.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil temuan penelitian mengenai efektivitas program 

Reading Time di Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya, peneliti dapat 

memberikan saran kepada berbagai pihak. Antara lain sebagai berikut: 

1. Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya 

Program Reading Time seharusnya perlu adanya kegiatan pengganti 

ketika Reading Time ditiadakan. Kendala tidak adanya waktu untuk 

pengganti dapat ditangani dengan memberikan tugas membuat 

sinopsis cerita yang dimana terdapat tanda tangan orang tua atau 

wali siswa sebagai bukti tertulis apakah siswa benar- benar membaca 

atau tidak. Untuk koleksi perpustakaan kelas, seharusnya ada 

kerjasama antara wali kelas dengan orang tua untuk membantu 

mengontrol pertukaran koleksi perpustakaan kelas. Orang tua juga 

dapat memberikan bantuan dengan memberikan pinjaman bahan 

bacaan yang digunakan untuk pelaksanaan program Reading Time. 

Sehingga siswa tidak merasa bosan dengan koleksi yang jarang 

diperbaharui. Para pengajar (ustad/ ustazah) sebaiknya tidak 
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memberikan hukuman atau peringatan kepada siswa bila siswa tidak 

mau membaca, karena akan membuat siswa semakin tidak ingin 

membaca.  

2. Akademisi atau penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian yang belum 

dibahas lebih lanjut dari hasil penelitian ini agar kajian dalam bidang 

ini dapat semakin menarik  dan lengkap. Adapun yang dapat diteliti 

lebih lanjut yaitu: 

a. Bacaan siswa yang sesuai dengan usia siswa. Karena peneliti 

menemukan beberapa siswa yang membaca bacaan yang kurang 

sesuai dengan usia mereka. 

b. Penelitian mengenai efektivitas program serupa di Sekolah 

Dasar Negeri. 

c. Minat baca siswa dengan responden kelas kecil seperti kelas 1 

dan 2, untuk mengetahui dampak sebelum (before) dan sesudah 

(after) dari adanya program Reading Time. 
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